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ABSTRAK 
 

Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan bagian penting dari 

pengembangan profesional guru, khususnya dalam mendukung 

publikasi ilmiah dan kenaikan pangkat. Namun, banyak guru sejarah 
di kabupaten Banyumas masih menghadapi kendala dalam 

pengelolaan referensi dan teknik sitasi yang sesuai dengan standar 

akademik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kompetensi guru sejarah dalam manajemen referensi 

melalui pelatihan penggunaan aplikasi Mendeley, Metode yang 
digunakan berupa workshop dan pendampingan dengan tahapan 

analisis kebutuhan, pelatihan instalasi dan penggunaan Mendeley, 
praktik langsung, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Peserta 

kegiatan berjumlah 27 guru sejarah SMA/MA/SMK di kabupaten 

Banyumas. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatanan pemahaman 
peserta terhadap manajemen referensi dari rata-rata skor 42% (pre-
test) menjadi 88% (post-test). Peserta juga mampu melakukan sititasi 

otomatis dan menyusun daftar pustaka sesuai gaya APA 7th Edition. 

Kegiatan ini berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri guru 
dalam menyusun artikel ilmiah serta terbentuknya komunitas belajar 

berbasis MGMP. Pelatihan manajemen referensi berbasis Mendeley 

terbukti efektif sebagai strategi penguatan literasi akademik guru 

sejarah. 

 
Kata Kunci: Guru Sejarah; Literasi Akademik; Manajemen Referensi; 

Mendeley. 

 

ABSTRACT 

 
Scientific writing competence is an essential component of teacher professional 
development, particularly in supporting academic publications and career development. 
However, most history teachers in Banyumas regency have faced difficulties in 
managing references and applying proper citation standards. This community service 
aimed to improve teachers' reference management skills through Mendeley training. The 
method involved workshops and practical mentoring, including needs analysis, technical 
training, hands-on practice, and evaluation conducted through pre-test and post-test. 
The program was attended by 27 history teachers from the MGMP of Banyumas 
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regency. The results showed a significant increase in participants’ competence from 42% 
in the pre-test to 88% in the post-test. Participants exhibit good performance in setting 

automatic citations and bibliographies using APA 7th edition style. The training 
effectively enhanced teachers’ academic literacy and scientific writing productivity. 
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PENDAHULUAN 
1. Analisis Situasi 

Pengembangan kompetensi profesional guru merupakan salah satu 
pilar utama dalam peningkatan mutu pendidikan nasional. Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru 
adalah tenaga profesional yang memiliki kewajiban untuk terus 
mengembangkan kompetensi melalui pembelajaran sepanjang hayat (Undang-
Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005). Salah satu 
bentuk pengembangan profesional tersebut adalah kemampuan menghasilkan 
karya ilmiah, baik dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK), artikel 
jurnal, maupun publikasi ilmiah lainnya sebagai bagian dari Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) (Ikbal, 2018). Publikasi ilmiah tidak hanya 
menjadi instrumen administratif dalam kenaikan pangkat dan jabatan 
fungsional, tetapi juga merupakan indikator kualitas akademik dan refleksi 
intelektual guru terhadap praktik pembelajaran di kelas (Arfa et al., 2024). 
Guru yang aktif menulis dan mempublikasikan karya ilmiah cenderung 
memiliki kemampuan reflektif, kritis, serta adaptif terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (Rahayu, 2023). Dalam konteks pendidikan 
sejarah, kemampuan menulis ilmiah menjadi semakin penting karena 
pembelajaran sejarah menuntut analisis sumber, argumentasi berbasis 
referensi, serta pemahaman historiografi yang kuat (Agung et al., 2023). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 
produktivitas publikasi ilmiah guru masih relatif rendah. Berdasarkan hasil 
observasi awal dan diskusi dengan pengurus MGMP Sejarah Kabupaten 
Banyumas, ditemukan bahwa sebagian besar guru masih menghadapi 
kendala teknis dalam penyusunan karya ilmiah, khususnya dalam 
pengelolaan referensi dan penerapan standar sitasi akademik. Banyak guru 
masih menggunakan metode manual dalam penulisan daftar pustaka dan 
sitasi, yang berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 
kesalahan format, inkonsistensi gaya penulisan, serta ketidaksesuaian 

dengan standar yang ditetapkan jurnal ilmiah (Landa et al., 2021). 
Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada kualitas teknis 

tulisan, tetapi juga memengaruhi aspek psikologis guru. Ketidakpastian 
dalam penyusunan referensi sering kali menurunkan kepercayaan diri guru 
untuk mengirimkan artikel ke jurnal ilmiah (Kurniawan et al., 2024). 
Akibatnya, potensi intelektual dan pengalaman pedagogis yang sebenarnya 
kaya tidak terdokumentasi secara optimal dalam bentuk publikasi akademik. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah menghadirkan 
berbagai perangkat lunak manajemen referensi yang dapat mempermudah 
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proses penulisan ilmiah. Salah satu aplikasi yang banyak digunakan secara 
global adalah Mendeley (Zahara et al., 2025). Aplikasi ini memungkinkan 
pengguna untuk menyimpan, mengorganisasi, dan mengelola referensi secara 
sistematis, serta melakukan integrasi langsung dengan perangkat lunak 
pengolah kata seperti Microsoft Word (Aini & Nuro, 2023). Melalui fitur citation 
plugin, pengguna dapat melakukan sitasi otomatis dan menghasilkan daftar 
pustaka sesuai dengan berbagai gaya penulisan, termasuk APA (American 
Psychological Association) 7th edition atau edisi ke-7 yang umum digunakan 
dalam jurnal nasional maupun internasional (Yuliana et al., 2023). 

Secara teoretis, pemanfaatan teknologi dalam praktik profesional guru 
sejalan dengan kerangka literasi digital yang menekankan kemampuan 
mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi berbasis teknologi 
secara efektif. UNESCO (2018) dalam ICT Competency Framework for Teachers 
menegaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam praktik profesional 
merupakan bagian dari transformasi pedagogik dan peningkatan kualitas 
pembelajaran (Sulaini et al., 2023). Dalam konteks ini, penguasaan aplikasi 
manajemen referensi dapat dipandang sebagai bagian dari literasi akademik 

digital yang mendukung profesionalitas guru (Nurilahi et al., 2022). 
Meskipun demikian, literasi penggunaan perangkat lunak manajemen 

referensi di kalangan guru sejarah kabupaten Banyumas masih relatif rendah. 
Hasil survei awal menunjukkan bahwa lebih dari 70% guru belum pernah 
menggunakan aplikasi manajemen referensi dan belum memahami 
mekanisme sitasi otomatis. Sebagian besar guru masih mengandalkan 
penyalinan manual dari sumber daring, yang berpotensi meningkatkan risiko 
kesalahan teknis maupun plagiarisme tidak disengaja. 
 
2. Permasalahan Mitra dan Solusi yang Ditawarkan 

Berdasarkan analisis situasi di atas, permasalahan utama yang 
dihadapi mitra dapat dirumuskan antara lain: (1) rendahnya literasi 
manajemen referensi digital di kalangan guru sejarah, (2) minimnya 
pemahaman terhadap standar sitasi ilmiah, khususnya APA 7th edition, dan 
belum optimalnya produktivitas publikasi karya ilmiah guru sebagai bagian 
dari PKB. Jika kondisi ini tidak diintervensi melalui kegiatan yang sistematis 
dan berkelanjutan, maka kesenjangan antara tuntutan profesional dan 
kompetensi teknis guru akan semakin melebar. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya bersifat 
sosialisasi, tetapi juga berbasis praktik langsung (learning by doing) dan 
pendampingan intensif (Skulmowski, 2024). 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan 
dalam kegiatan pengabdian dirancang dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan penggunaan Mendeley sebagai strategi peningkatan 
kompetensi manajemen referensi guru sejarah di kabupaten Banyumas. 
Pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknis aplikasi, tetapi 
juga pada pembentukan budaya akademik yang lebih sistematis, akurat, dan 
sesuai standar ilmiah (Montessori & Indrawadi, 2022). Dengan demikian, 
kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan literasi 

akademik, kepercayaan diri, serta produktivitas publikasi ilmiah guru sebagai 
bagian dari penguatan profesionalisme pendidikan sejarah. 

 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
1. Lokasi, Waktu, dan Peserta Kegiatan 

Dalam Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk workshop dan 
pendampingan praktik langsung selama dua hari (16 jam pelatihan efektif). 
Workshop diadakan secara daring menggunakan aplikasi Zoom, dan di hari 
kedua berbentuk pendampingan langsung yang diadakan di SMA Negeri 1 
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Banyumas. Sasaran kegiatan adalah 27 guru sejarah SMA/MA/SMK yang 
tergabung dalam MGMP Sejarah kabupaten Banyumas.  

 

 
Gambar.1 Peta Lokasi Kegiatan.  

 

Jarak lokasi kampus Tim PKM menuju lokasi mitra adalah sekitar 15 
KM yang dapat ditempuh dalam waktu 25 menit menggunakan kendaraan 
roda empat.  
 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
1. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui survei awal yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi pengalaman, pemahaman, serta kendala 
yang dihadapi guru dalam penulisan karya ilmiah. Survei ini mencakup aspek 
kemampuan dalam menyusun sitasi dan daftar pustaka, pemanfaatan 
aplikasi manajemen referensi, serta hambatan teknis seperti keterbatasan 
perangkat dan akses internet. Selain itu, analisis ini juga menggali kebutuhan 
spesifik guru terkait standar penulisan ilmiah yang berlaku, termasuk 
penggunaan gaya sitasi tertentu seperti APA. Hasil survei kemudian dianalisis 
untuk menentukan tingkat kompetensi awal peserta, sehingga materi 
pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan 
demikian, program pelatihan dirancang secara tepat sasaran, relevan, dan 
mampu menjawab permasalahan yang benar-benar dialami oleh peserta. 

 
2. Persiapan  
 Tahap persiapan meliputi penyusunan modul pelatihan yang sistematis 
dan aplikatif, mulai dari materi konseptual hingga panduan praktik 
penggunaan aplikasi manajemen referensi. Modul dirancang dalam bentuk 
langkah-langkah yang jelas agar mudah dipahami oleh peserta dengan 
berbagai tingkat kemampuan teknologi. Selain itu, dilakukan koordinasi 
dengan MGMP untuk menentukan jadwal, lokasi, serta teknis pelaksanaan 
kegiatan. Persiapan juga mencakup penyediaan perangkat pendukung seperti 
laptop, LCD proyektor, serta memastikan ketersediaan jaringan internet yang 
stabil untuk mendukung proses instalasi dan praktik langsung. Tahap ini 
sangat penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan pelatihan berjalan 
lancar, efektif, dan minim kendala teknis. 
 
3. Pelaksanaan Pelatihan 
 Pelaksanaan pelatihan difokuskan pada peningkatan kompetensi guru 
dalam mengelola referensi secara sistematis menggunakan aplikasi Mendeley 
yang terintegrasi dengan Microsoft Word. Materi pelatihan diawali dengan 
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penjelasan konsep dasar manajemen referensi dan pentingnya sitasi dalam 
menjaga integritas akademik. Selanjutnya, peserta dipandu melakukan 
instalasi dan registrasi akun Mendeley, serta mengintegrasikannya dengan 
Microsoft Word untuk memudahkan proses sitasi otomatis. Peserta juga 
dilatih melakukan input referensi secara manual maupun otomatis, termasuk 
mengimpor referensi dari Google Scholar. Selain itu, pelatihan mencakup 
pengaturan gaya sitasi menggunakan format APA 7th Edition serta praktik 
langsung dalam menyisipkan sitasi dan menghasilkan daftar pustaka secara 
otomatis. Pendekatan yang digunakan bersifat praktik langsung (hands-on), 
sehingga peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 
menerapkannya secara mandiri. 
 
4. Pendampingan dan Evaluasi 

Tahap pendampingan dan evaluasi dilakukan untuk memastikan 
bahwa kompetensi yang diperoleh peserta dapat diterapkan secara 
berkelanjutan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test guna 
mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan 

setelah pelatihan. Selain itu, angket kepuasan disebarkan untuk mengetahui 
respons peserta terhadap materi, metode penyampaian, serta manfaat 
pelatihan secara keseluruhan. Pada tahap pendampingan, peserta diberikan 
kesempatan untuk berkonsultasi mengenai kendala yang masih dihadapi 
dalam praktik penulisan ilmiah. Hasil evaluasi kemudian dianalisis sebagai 
dasar perbaikan program di masa mendatang, sehingga kegiatan serupa 
dapat dilaksanakan dengan kualitas yang lebih optimal dan memberikan 
dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru. 

 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Peserta dan Kondisi Awal Kompetensi 

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 27 guru sejarah yang tergabung 
dalam MGMP Kabupaten Banyumas. Berdasarkan data demografis, sebanyak 
67% peserta memiliki pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merupakan guru senior yang 
telah memiliki pengalaman pedagogis yang matang. Namun demikian, 
pengalaman mengajar yang panjang tidak secara otomatis berbanding lurus 
dengan kemampuan literasi digital akademik. Temuan awal menunjukkan 
bahwa hanya 33% peserta yang pernah menyusun laporan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), dan sebagian besar belum pernah menggunakan 
aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley. Fakta ini mengindikasikan 
adanya kesenjangan antara pengalaman profesional dan penguasaan 
teknologi pendukung penulisan ilmiah. Guru memiliki kapasitas reflektif 
terhadap praktik pembelajaran, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh 
keterampilan teknis dalam mengemas refleksi tersebut ke dalam format 
publikasi akademik yang sistematis. Kondisi awal ini memperkuat urgensi 
pelatihan, karena permasalahan yang dihadapi bukan terletak pada substansi 
pengetahuan sejarah, melainkan pada aspek teknis dan literasi digital yang 
mendukung produksi karya ilmiah.  

 
2. Peningkatan Kompetensi Berdasarkan Hasil Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang mengukur lima 
aspek kompetensi utama dalam penggunaan Mendeley. Secara keseluruhan, 
rata-rata skor peserta meningkat dari 42% pada pre-test menjadi 88% pada 
post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 46 poin persentase. 
Peningkatan ini tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga mencerminkan 
perubahan kualitas pemahaman dan keterampilan teknis peserta.  
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Pada tahap awal pelatihan, sebagian besar guru belum memahami 
perbedaan antara sitasi manual dan sitasi otomatis berbasis perangkat lunak. 
Beberapa peserta bahkan belum pernah melakukan instalasi plugin Mendeley 
pada Microsoft Word. Namun, setelah mengikuti sesi demonstrasi dan praktik 
langsung, peserta mampu melakukan integrasi aplikasi, mengimpor referensi 
dari Google Scholar, serta menerapkan gaya sitasi APA 7th edition secara 
mandiri. 
 

Tabel 1. Tabel Hasil Pre-test dan Post-test Guru MGMP. 

Aspek Kompetensi Pre-test (%) Post-test (%) 

Pemahaman fungsi Mendeley 45 90 

Instalasi & integrasi Word 40 92 

Sitasi otomatis 38 89 

Pengaturan APA 7th 35 82 

Penyusunan daftar pustaka 52 88 

 

Aspek dengan peningkatan tertinggi terlihat pada kemampuan instalasi 
dan integrasi Mendeley dengan Microsoft Word (dari 40% menjadi 92%). Hal 

ini menunjukkan bahwa hambatan utama sebelumnya lebih bersifat teknis-
operasional daripada konseptual. Sementara itu, aspek pengaturan gaya APA 
7th edition mengalami peningkatan dari 35% menjadi 82%. Meskipun terjadi 
lonjakan signifikan, aspek ini masih memerlukan pendampingan lanjutan 
karena pemahaman detail format sitasi membutuhkan ketelitian dan 
pembiasaan. 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi mengenai Mendeley. 

 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan workshop berbasis 
praktik langsung (hands-on training) efektif dalam meningkatkan literasi 
digital akademik guru (Schrader et al., 2024). Peserta tidak hanya menerima 
paparan materi secara teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkan 
penggunaan aplikasi dalam konteks penulisan artikel mereka sendiri. Model 
pembelajaran semacam ini memperkuat transfer keterampilan karena terjadi 
proses internalisasi melalui pengalaman langsung. 

 
3. Dampak Kegiatan terhadap Profesionalisme Guru 

Dampak kegiatan tidak hanya terlihat pada peningkatan skor evaluasi, 
tetapi juga pada perubahan sikap dan kepercayaan diri peserta. Berdasarkan 
hasil angket refleksi dan diskusi akhir sesi, guru menyatakan bahwa 
penggunaan Mendeley memberikan rasa aman dalam menyusun referensi 
karena sistem bekerja secara otomatis dan konsisten (Widiawati et al., 2024). 
Beberapa dampak nyata yang teridentifikasi antara lain: (1) guru mampu 
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menyusun sitasi otomatis tanpa kesalahan format yang sebelumnya sering 
terjadi pada penulisan manual, (2) terbentuknya grup diskusi daring sebagai 
forum berbagi pengalaman dan konsultasi teknis pascapelatihan, dan (3) 
sejumlah peserta mulai menyusun draf artikel ilmiah untuk dipublikasikan, 
baik dalam bentuk PTK maupun artikel konseptual. 

Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan self-efficacy 
akademik guru (Usher & Morris, 2023). Mereka tidak lagi memandang 
penulisan ilmiah sebagai aktivitas yang rumit dan menakutkan, melainkan 
sebagai proses yang dapat dikelola secara sistematis dengan bantuan 
teknologi. Dalam konteks pengembangan profesional, peningkatan 
kepercayaan diri ini merupakan modal penting untuk mendorong 
produktivitas publikasi jangka panjang (Aziez et al., 2025). 

Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam pelatihan sejalan 
dengan prinsip learning by doing, di mana kompetensi dibangun melalui 
praktik langsung dan refleksi bersama (Tohidin & Alimuddin, 2021). Guru 
tidak diposisikan sebagai penerima informasi pasif, tetapi sebagai subjek aktif 
yang mengeksplorasi dan memecahkan permasalahan teknis secara 

kolaboratif. 
 
4. Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak terlepas dari beberapa 
faktor pendukung yang signifikan. Pertama, dukungan struktural dari MGMP 
Sejarah Kabupaten Banyumas yang memfasilitasi koordinasi peserta dan 
komitmen kehadiran. Kedua, antusiasme peserta yang tinggi, terlihat dari 
partisipasi aktif dalam sesi diskusi dan praktik. Ketiga, ketersediaan fasilitas 
laboratorium komputer yang memadai sehingga proses pelatihan dapat 
berjalan optimal. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan. Perbedaan tingkat literasi digital antar peserta menyebabkan 
kecepatan pemahaman tidak seragam (Agung et al., 2025). Guru yang lebih 
terbiasa dengan teknologi cenderung lebih cepat menguasai aplikasi, 
sementara peserta lain memerlukan pendampingan lebih intensif. Selain itu, 
kendala jaringan internet sempat menghambat proses sinkronisasi referensi 
daring. Variasi versi Microsoft Word juga menyebabkan perbedaan tampilan 
menu dan plugin, sehingga membutuhkan penyesuaian teknis. Kendala-
kendala tersebut menjadi catatan penting untuk perencanaan kegiatan 
serupa di masa mendatang, khususnya dalam hal penyamaan perangkat dan 
penyediaan tutorial diferensiatif berdasarkan tingkat kemampuan peserta. 

 
5. Refleksi Akademik 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis pelatihan teknis yang terstruktur dapat menjadi strategi efektif 
dalam menjembatani kesenjangan literasi digital akademik guru. Penguatan 
kompetensi manajemen referensi bukan sekadar peningkatan keterampilan 
teknis, tetapi juga bagian dari pembentukan budaya akademik yang lebih 
sistematis, akurat, dan bertanggung jawab. 

Dalam jangka panjang, kemampuan ini berpotensi mendorong 
peningkatan kualitas publikasi ilmiah guru serta memperkuat ekosistem 
literasi akademik di lingkungan MGMP. Oleh karena itu, kegiatan serupa 
perlu dirancang secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan program 
pengembangan profesional lainnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan manajemen referensi melalui penggunaan aplikasi Mendeley 
yang dilaksanakan bagi guru sejarah di kabupaten Banyumas menunjukkan 
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efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi penulisan ilmiah 
peserta. Peningkatan skor rata-rata dari 42% pada tahap awal menjadi 88% 
setelah pelatihan mengindikasikan bahwa pendekatan workshop berbasis 
praktik langsung mampu menjawab kebutuhan teknis guru dalam 
pengelolaan referensi akademik. Perubahan yang terjadi tidak hanya pada 
aspek pemahaman konseptual mengenai fungsi Mendeley, tetapi juga pada 
keterampilan operasional seperti instalasi dan integrasi dengan Microsoft 
Word, penggunaan sitasi otomatis, serta penyusunan daftar pustaka sesuai 
standar APA 7th edition. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil 
menjembatani kesenjangan antara tuntutan profesional guru dalam 
menghasilkan karya ilmiah dan kemampuan teknis yang masih terbatas. 

Kegiatan ini berkontribusi terhadap penguatan literasi akademik digital 
guru sejarah, yang tercermin dari meningkatnya kepercayaan diri peserta 
dalam menyusun artikel ilmiah serta munculnya inisiatif untuk mulai 
menyiapkan draft publikasi. Pembentukan forum diskusi daring 
pascapelatihan juga menjadi indikator bahwa kegiatan ini tidak berhenti pada 
transfer keterampilan jangka pendek, tetapi mendorong terbentuknya 

ekosistem belajar kolaboratif di lingkungan MGMP. Berdasarkan capaian 
tersebut, kegiatan serupa direkomendasikan untuk diperluas pada MGMP 
mata pelajaran lain dengan model pendampingan berkelanjutan. 
Keberlanjutan program, misalnya melalui klinik penulisan ilmiah atau 
pelatihan lanjutan publikasi jurnal, akan memperkuat dampak jangka 
panjang terhadap peningkatan profesionalisme guru dan produktivitas karya 
ilmiah di tingkat daerah. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian ini, 
beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut. Pertama, melakukan 
pendampingan berkelanjutan yang dilanjutkan dengan program 
pendampingan berkala, seperti klinik penulisan ilmiah atau mentoring 
publikasi untuk memastikan keterampilan yang telah diperoleh benar-benar 
diaplikasikan dalam penyusunan dan pengiriman artikel ke jurnal ilmiah. 
Kedua, melakukan integrasi secara sistematis ke dalam program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) di tingkat MGMP dengan 
maksud agar peningkatan kompetensi literasi akademik menjadi agenda rutin 
dan terstruktur, bukan hanya kegiatan insidental. Ketiga, melakukan 
pengembangan tahap lanjutan yang mencakup topik seperti etika publikasi, 
penggunaan aplikasi pendeteksi plagiarisme, strategi memilih jurnal yang 
kredibel, serta teknik submit artikel secara daring untuk memperkuat 
kesiapan guru dalam proses publikasi yang lebih komprehensif. Keempat, 
melakukan replikasi pelatihan berbasis praktik langsung pada MGMP mata 
pelajaran lain di kabupaten Banyumas maupun daerah lain untuk 
memperluas dampak penguatan literasi akademik di kalangan guru secara 
lebih luas. Kelima, peningkatan infrastruktur digital untuk mendukung 
keberlanjutan program termasuk ketersediaan perangkat lunak terbaru, 
jaringan internet yang stabil, serta penyediaan panduan teknis yang mudah 
diakses peserta. Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan 
peningkatan kompetensi manajemen referensi tidak hanya berdampak jangka 

pendek, tetapi juga berkontribusi secara berkelanjutan terhadap peningkatan 
profesionalisme dan produktivitas publikasi ilmiah guru. 
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